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ABSTRACT

COVID-19 (Coronavirus Disease-2019) is an infectious disease caused by the acute
respiratory syndrome SARS-CoV-2. Currently, the COVID-19 disease outbreak is
experienced by various countries around the world, including Indonesia. In overcoming it
there are several ways of deterrence that can be done, such as by increasing the body's
immunity. During the COVID-19 pandemic, maintaining immunity is something that needs
to be considered. In addition to vitamins, herbal plants that have the potential as
immunomodulators can also be consumed. Therefore, through efforts to improve the
immune system, this review aims to obtain plants that have the potential as
immunomodulators to enhance the immune system during the COVID-19 pandemic. The
research method in the review used journals available online at Google Scholar with Sinta
or Garuda accredited journals. The main focus of this review is herbal plants that have a
role as an immunomodulator that can improve the body's immune system. The journals
used are journals published in 2011-2021 with inclusion criteria, namely using Indonesian
or English about plants that have the potential as immunomodulators, then the journals
obtained are analyzed. The results obtained were 30 types of plants that have potential as
immune system enhancers including Dayak Onion Tubers, Papaya Leaves, Kecombrang
Fruits, Pineapple Fruits, Kesambi, Soursop Leaves, Purslane, Garlic, Dates, Celery
Leaves, Andaliman, Mahkota Dewa Fruit. , Moringa, Meniran, Noni Fruit, Gotu Kola,
Sambiloto, Kiseureuh, Javanese Chili, Tempuyung Leaves, Basil Leaves, Ceplukan,
Seaweed, Neem Leaves, Red Betel Leaf, Salam Leaves, Guava, Turmeric, Lime and Red
Ginger Rhizome with compounds that act as flavonoids, alkaloids, saponins, triterpenoids,
xeronin, tannins, quersentin, -tocopherol, Ilycopene, catechins, diterpenoids,
deoxyandrographolide, andrographolide, epicatechin isothiocyanate and curcumin.
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ABSTRAK

COVID-19 (Coronavirus Disease-2019) salah satu penyakit menular yang diakibatkan
oleh sindrom pernafasan akut SARS-CoV-2. Saat ini wabah penyakit COVID-19 dialami
oleh berbagai negara dibelahan penjuru dunia termasuk negara Indonesia. Dalam
penanggulangannya terdiri dari beberapa cara penangkalan yang dapat dikerjakan
seperti dengan cara menaikkan kekebalan tubuh. Di masa pandemi COVID-19
memelihara kekebalan tubuh adalah hal yang perlu diperhatikan. Selain vitamin, tanaman
herbal yang berpotensi sebagai imunomodulator juga dapat dikonsumsi. Oleh karena itu,
melalui upaya untuk meningkatkan sistem imun maka review ini bertujuan untuk
memperoleh tanaman-tanaman yang berpotensi sebagai immunomodulator sebagai
peningkat sistem imun pada saat pandemi COVID-19. Metode Penelitian dalam review
menggunakan jurnal yang tersedia secara online di google scholar dengan jurnal
terakreditasi sinta atau garuda. Fokus utama dari review ini adalah tanaman herbal yang
memiliki peranan sebagai imunomodulator yang dapat meningkatkan sistem imun tubuh.
Jurnal yang digunakan adalah jurnal yang terbit pada tahun 2011-2021 dengan kriteria
inklusi yaitu menggunakan Bahasa Indonesia atau Bahasa Inggris mengenai tanaman
yang berpotensi sebagai Immunomodulator, kemudian jurnal yang diperoleh dianalisis.
Hasil yang diperoleh terdapat 30 jenis tanaman yang memiliki potensi sebagai peningkat
sistem imun tubuh diantaranya Umbi Bawang Dayak, Daun Pepaya, Buah Kecombrang,
Buah Nanas, Kesambi, Daun Sirsak, Krokot, Bawang Putih, Buah Kurma, Daun Seledri,
Andaliman, Buah Mahkota Dewa, Kelor, Meniran, Buah Mengkudu, Pegagan, Sambiloto,
Kiseureuh, Cabe Jawa, Daun Tempuyung, Daun Keamangi, Ceplukan, Rumput Laut,
Daun Mimba, Daun Sirih Merah, Daun Salam, Jambu Biji, Kunyit, Jeruk Nipis dan
Rimpang Jahe Merah dengan senyawa yang berperan seperti flavonoid, alkaloid,
saponin, triterpenoid, xeronin, tanin, kuersentin, a-tokoferol, likopenen, katekin,
diterpenoid, deoxyandrographolide, andrographolide, epikatekin isotiosianat dan
kurkumin.

Kata Kunci: COVID-19, Potensi Tanaman Immumodulator, Flavonoid

PENDAHULUAN

COVID-19 (Coronavirus Disease-2019)
merupakan suatu penyakit menular yang
diakibatkan oleh sindrom pernafasan
akut SARS-CoV-2. Penyakit COVID-19
ini awal mula diidentifikasi di kota
Wuhan, China pada akhir tahun 2019
(Yuliana, 2020). Saat ini, COVID-19
sudah menyebar secara global sehingga
menyebabkan pandemic COVID-19.
Dalam penanggulangannya, ada
beberapa cara pencegahan yang dapat
dilakukan, diantaranya dengan
melaksanakan pola hidup bersih dan
sehat atau PHBS, memakai masker
dengan benar, disinfeksi, mencuci

tangan pakai sabun di air yang mengalir
serta menjaga jarak. Dalam upaya
pencegahan dan penanggulangan
COVID-19 diperlukan edukasi kepada
masyarakat yang dapat dilakukan oleh
akademisi, influencer atau yang dapat
memberi pengaruh terhadap masyarakat
dengan cara pembuatan poster ataupun
video pengetahuan seputar COVID-19
melalui media social atau secara
langsung dengan cara penyuluhan
mengenai COVID-19 disertai pembagian
masker dan hand sanitiizer. Selain itu,
pencegahan COVID-19 yang dapat
dilakukan adalah dengan membuat
wastafel portable agar masyarakat lebih
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menjaga kebersihan dan kesehatan
dengan mencuci tangan.

Salah satu upaya pencegahan COVID-
19 vyang tidak kalah penting yaitu
meningkatkan sistem imun. Sistem imun
merupakan sistem perlindungan tubuh
dari suatu penyakit yang diakibatkan
oleh mikroorganisme dengan cara
menjaga kesetimbangan kondisi di luar
dan di dalam tubuh. Dalam keadaan
normal, tubuh mampu melawan paparan
dari mikroorganisme patogen
dikarenakan terdapat sistem imun di
dalam tubuh. Namun, ketika sistem imun
tidak memadai atau berkurang, paparan
mikroorganisme patogen dapat
mengakibatkan suatu penyakit sehingga
diperlukan upaya untuk
mempertahankan sistem imun supaya
dapat berkerja secara maksimal dalam
mempertahankan diri  dari paparan
mikroorganisme patogen. Sel yang
terlibat dalam sistem kekebalan di dalam
tubuh vyaitu sel B yang dihasilkan di
sumsum tulang belakang dan sel T yang
dihasilkan oleh timus. Aktivitas dan
perkembangan sel T dapat dirangsang
dengan cara penambahan  suatu
imunomodulator (Sukmayadi et al,
2014).

Imunomodulator  ialah  obat atau
substansi yang dapat merubah fungsi
serta aktivitas sistem imun.
Immunomodulator terbagi menjadi tiga
kelompok, yaitu: immunostimulator yang
berguna untuk meningkatkan fungsi

serta aktivitas sistem imun;
immunoregulator yang dapat mengatur
(meregulasi) sistem imun; dan

immunosupresor yang mampu menekan
atau menghambat aktivitas sistem imun.
Secara klinis, immunomodulator
dipergunakan pada pasien gangguan
imunitas, seperti alergi, HIV/AIDS,
kanker, malagizi dan lain-lain. Namun

demikian, penggunaannya telah
menimbulkan banyak efek yang tidak
dikehendaki, seperti golongan

antiperadangan atau NSAID (penurunan
kadar trombosit, depresi pernapasan,
pendarahan mikroskopik saluran cerna
dan sebagainya); immunostimulan
(agranulositosis, urtikaria, peningkatan
kadar asam urat dan lain-lain);
immunosupresan  (gangguan saluran
pencernaan, toksik terhadap hati, dan
lain-lain) (Baratawidjaja, 2012). Maka
dari itu, mesti dicari immunomodulatory
pengganti yang bersumber dari tanaman
obat yang mempunyai efek samping
relatif kecil terhadap tubuh. Penggunaan
tanaman obat yang berfungsi sebagai
immunostimulator dimaksudkan untuk
mengurangi atau menekan infeksi bakteri
dan virus intraseluler serta untuk
mengatasi imunodefisiensi atau sebagai
penstimulasi pertumbuhan sel-sel
pertahanan tubuh dalam sistem imunitas
(Yatimah et al., 2020).

Tanaman yang telah diuji aktivitasnya
secara in vivo diantaranya adalah Umbi
Bawang Dayak (Eleutherina palmifolia L.
Merr) mengandung metabolit sekunder
Flavonoid, Alkaloid, Saponin; Daun Sirih
Merah (Piper crocatum) dan Kesambi
(Scheichera oleosa) mengandung
metabolit sekunder Alkaloid, Flavonoid;
Daun Pepaya (Carica papaya L.)
mengandung metabolit sekunder A-
tokoferol, Likopen, Flavonoid, dan Benzil
Isotiosianat; Buah Mengkudu (Morinda
citrifolia  L.) mengandung metabolit
sekunder Xeronine dan proxeronine;
Buah Kecombrang (Etlingera elatior
(Jack) R.M.Smith), Daun Sirsak (Annona
mucirata), Krokot (Portulaca oleracea
L,.), Bawang putih (Allium sativum),
Buah Mahkota Dewa (Phaleria
macrocarpa (Scheff.) Boerl.), Kelor
(Moringa oleifera L.), Kiseureuh (Piper
aduncum), Cabe Jawa (Piper
retrofractum), Daun Tempuyung
(Sonchus arvensis Linn.), Daun Kemangi
(Ocimum  basilicum L.), Ceplukan
(Physalis angulate), Rumput Laut, Daun
Salam (Syzygium polyanthum) dan Jeruk
Nipis (Citrus aurantiifolia) mengandung
senyawa Flavonoid; Buah Nanas
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(Ananas comosus L.Merr) mengandung
metabolit sekunder Flavonoid, Saponin;
Buah Kurma (Phoenix dactylifera)
mengandung metabolit sekunder Tanin,
Saponin, Flavonoid Alkaloid; Daun
Seledri (Apium graveolens L.)
mengandung metabolit sekunder
Apigenin;  Andaliman  (Zanthoxylum
acanthopodium) mengandung metabolit
sekunder Terpenoid; Meniran
(Phyllanthus  niruri  L.) mengandung
metabolit sekunder Flavonoid, Alkaloid,
Tannin, Saponin, Katekin dan Quercetin;
Pegagan (Centella asiatica L. Urban)

mengandung metabolit sekunder
Saponin, Triterpenoid, Flavonoid;
Sambiloto  (Andrographis  paniculate

Nees) mengandung metabolit sekunder
14-deoxy-11, Deoxyandrographolide, 12-
didehydroandrographolide,

Kunyit mengandung metabolit sekunder
Kurkumin; serta Rimpang Jahe Merah
(Zingiber officinale Rose.) mengandung
metabolit sekunder flavonoid, zingeron,
shogaol, dan gingerol.

METODE PENELITIAN

Dalam review jurnal ini menggunakan
jurnal yang tersedia secara online di
google scholar. Jurnal yang diperoleh
telah terakreditasi sinta atau garuda.
Fokus utama dari studi review ini adalah
tanaman herbal yang memiliki potensi
sebagai immu-nomodulator berperan
untuk meningkatkan sistem imun tubuh.
Jurnal yang digunakan adalah jurnal
yang terbit pada tahun 2011-2021
dengan kriteria inklusi yaitu
menggunakan Bahasa Indonesia atau

neoandrographolide, ~ andrographolide Bahasa Inggris, mengenai tanaman yang
homoandrographolide, ~ flavonoid ~ dan berpotensi sebagai Immunomodulator,
diterpenoid,; Daun Mimba (Azadirachta kemudian  jurnal  yang  diperoleh
indica) mengandung metabolit sekunder dianalisis.
Katekin, Epikatekin; Jambu biji (Psidium
guajava) mengandung metabolit
sekunder Katekin, Epikatekin, Flavonoid; HASIL
Tabel 1. Daftar Tanaman Yang Berpotensi sebagai Immunomodulator
N Nama Metabolit Sekunder Dosis In Vivo Pustaka
0 Tanaman
1 Umbi bawang | Flavonoid, alkaloid, | Infusa dari umbi | Mencit (Muthia &
dayak saponin bawang dayak | putih (mus | Astuti, 2018)
(Eleutherina dengan dosis | musculus
palmifolia L. sebesar 52 | L) galur
Merr) mg/20 g BB | Balb/C
menunjukkan dengan
adanya efek | jenis
immunomodulat | kelamin
or yang terbesar | jantan,
berusia 3
bulan, BB
sekitar 20
sampai
dengan 35
gram
2 Daun pepaya | a-tokoferol, likopen, | Ekstrak dari | Tikus galur | (Susilawati
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(Carica papaya | flavonoid, dan benzil | daun pepaya | wistar et al., 2019)
L.) isotiosianat dengan dosis | dengan
sebesar 800 | berat badan
mg/kg BB | 150-250
memperlihatkan | gram dan
adanya potensi | berusia 2-3
sebagai bulan
imunomodulator
paling tinggi
Buah Flavonoid Dosis 400 mg/kg | Mencit (Etlingera et
kecombrang BB jantan al., 2017)
(Etlingera memperlihatkan | sehat galur
elatior  (Jack) persen Balb/C
R.M.Smith) fagositosis yang | dengan
paling tinggi | berat
yaitu 71.25% sebesar 20
sampai
dengan 30
gram
Buah nanas | Flavonoid, saponin Dosis 250 mg/kg | Mencit (Azizah et
(Ananas BB ekstrak | putih jantan | al., 2017)
comosus etanol kulit buah
L.Merr) nanas (Ananas
comosus L.Merr)
merupakan
dosis paling baik
Kesambi Flavonoid, alkaloid - - (Hanifah &
(Scheichera Kiptiyah,
oleosa) 2020)
Daun sirsak | Flavonoid Dosis sebsar | Tikus putih | (Wulandari
(Annona 400 mg/kg BB | dengan etal., 2019)
mucirata) merupakan berat 140-
dosis  tertinggi | 200 gram
pada penelitian
yang dilakukan
kali ini
Krokot Flavonoid Dosis 100 | Tikus putih | (Putra et al.,
(Portulaca mg/kgBB, 200 | (Rattus 2020)
oleracea L,.) mg/kgBB, 400 | norvegicus)
mg/kgBB jantan
Bawang putih | Flavonoid Dosis 2% | Mencit (Agnesa et
(Allium ekstrak bawang | jantan galur | al., 2017)
sativum) putih tunggal Balb-C
dengan
umur 12
minggu dan
BB 20 + 5
gram
Buah kurma | Tanin, saponin, flavonoid | Dosis yang | Mencit (Rosnizar,
(Phoenix dan alkaloid dapat digunakan | jantan galur | 2015)
dactylifera) adalah dosis 250 | BALB/C
mg/kgBB, dosis | yang
500 mg/kgBB, | memiliki
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dan juga dosis | umur rata-
750 mg/kgBB rata 8
minggu dan
juga BB
rata-rata
seberat
26,6 + 8,82
gram
10 | Daun seledri | Apigenin Dosis 125 | Mencit (Nazir,
(Apium mg/kgBB, dosis | jantan putih | 2020)
graveolens L.) 250 mg/kgBB, | galur swiss
dan juga dosis | Webster
500 mg/kgBB
11 | Andaliman Terpenoid 12 mg/hari dan | Tikus putih | (Purba &
(Zanthoxylum 15 mg/hari (Rattus Sinaga,
acanthopodium novergicus) | 2017)
) Strain
Wistar,
yang
berusia 2-3
bulan, dan
BB 300
sampai
dengan 400
gram
12 | Buah mahkota | Flavonoid Infus buah | Tikus putih | (Reddy,
Dewa (Phaleria mahkota dewa | jantan 2012)
macrocarpa memiliki efek
(Scheff.) Boerl.) immunostimulant
dengan titer
antibodi tertinggi
yaitu pada
konsentrasi
7,5%
13 | Kelor (Moringa | Flavonoid Ekstrak dari | Mencit (Koentjoro
oleifera L.) daun kelor | putih jantan | et al., 2020)
dengan dosis
100 mg/kgBB
14 | Meniran Flavonoid, alkaloid, | Dosis 100 mg/kg | Mencit (Yufri Aldi et
(Phyllanthus tannin, saponin, katekin | BB putih jantan | al., 2014)
niruri L.) serta kuersetin dengan BB
20 sampai
dengan 40
gram, dan
memiliki
umur 2
sampai
dengan 3
bulan
15 | Buah mengkudu | Xeronine dan | 300 mg/200 g | Tikus putih | (Firdaus et
(Morinda proxeronine BB al., 2016)
citrifolia L.)
16 | Pegagan Saponin, triterpenoid, | Ekstrak etanolik | Mencit (Griana,
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(Centella flavonoid herbal pegagan | putih galur | 2019)
asiatica L.) dosis  sebesar | DDY
Urban) 6,5 mg/20 g BB

17 | Sambiloto Deoxyandrographolie, Dosis 9,22 | Mencit (Alkandahri
(Andrographis 12- mg/25 g BB/hari etal., 2018)
paniculate didehydroandrographolid
Nees) e andrographolide,

homoandrographolid,
14-deoxy-
11,neoandrographolide,
flavonoid dan diterpenoid

18 | Kiseureuh Flavonoid Dosis yang | Mencit (Roseno et
(Piper dapat digunakan | Jantan al., 2019)
aduncum) adalah dosis | Galur

5,6mg/20g BB | Balb/C
dan juga dosis
11,2mg/20g BB

19 | Cabe jawa | Flavonoid Dosis 5,6mg/20g | Mencit (Roseno et
(Piper BB Jantan al., 2019)
retrofractum) Galur

Balb/C

20 | Daun Flavonoid Dosis Mencit (Sukmayadi
tempuyung 210mg/kgBB, jantan galur | etal., 2014)
(Sonchus 280mg/kgBB, Balb/C
arvensis Linn.) dan juga

350mg/kgBB

21 | Daun kemangi | Flavonoid Dosis 400mg/kg | Mencit (Haeria,
(Ocimum BB, serta | jantan Dhuha, Nur
basilicum L) 800mg/kg BB Syamsi,

Hasbi,
2017)

22 | Ceplukan Flavonoid Dosis ekstrak | Mencit (Triyani et
(Physalis etanol ceplukan | jantan galur | al., 2015)
angulate) 25% DDY

23 | Rumput laut Flavonoid Dosis 10 g/kg | Udang L. | (Erniati &

pakan vannamei Ezraneti,
2020)

24 | Daun  mimba | Katekin dan epikatekin Dosis ekstrak | Mencit (Abror et al.,
(Azadirachta etanol dari daun | jantan galur | 2018)
indica) mimba yaitu | Balb/c

sebesar 200 | dengan BB

mg/kg/hari + 25 gram
dan
memiliki
usia * 2
bulan

25 | Daun sirih | Alkaloid, flavonoid 10, 30, 100 | Mencit (Christobed
merah  (Piper mg/hari/mencit Balb/C etal., 2017)
crocatum) dengan

umur yaitu
8-12
minggu,
dan BB 20
sampai
dengan 25

31




gram

26 | Daun salam | Flavonoid Dosis 2mg/20g | Mencit (Dewi &
(Syzygium BB mencit, Riyandari,
polyanthum) 6mg/20g BB 2020)

mencit, serta
10mg/20g BB
mencit

27 | Jambu biji | Katekin, epikatekin, | 100 mg/kg BB Mencit (Dewi &
(Psidium flavonoid Balb/C Riyandari,
guajava) 2020)

28 | Kunyit Kurkumin Dosis tunggal | Mencit (Dewi &
(Curcuma yaitu 200 mg/kg Riyandari,
domestica) 2020)

29 | Jeruk nipis | Flavonoid Dosis 100 g/mL | Tikus (Harun et
(Citrus al., 2015)
aurantiifolia)

30 | Rimpang jahe | Flavonoid, gingerol, | Ekstrak purifikasi | Mencit (Fania Putri,

merah (Zingiber | zingeron, dan shogaol

jahe merah 100 | jantan galur | Jatmiko

officinale mg/kg BB balb/c yang | Susilo,
Rose.) memiliki Richa
umur 8 | Yuswantina,
samapi Erma
dengan 12 | Widhihastuti
minggu (2 | , 2021)
sampai
dengan 3
bulan),
dengan BB
20 sampai
dengan 30
gram
PEMBAHASAN (Annona mucirata), krokot (Portulaca
oleracea L.), daun sirih (Piper betle
Tanaman yang dapat dikategorikan Linn), bawang putih (Allium sativum),
sebagai  tanaman  imunomodulator buah kurma (Phoenix dactylifera), daun
adalah tanaman yang memiliki seledri (Apium graveolens L.), andaliman

kemampuan untuk membasmi penyakit
yang disebabkan oleh adanya infeksi
dengan cara memperkuat pertahanan
imun di dalam tubuh, tetapi pertahanan
tubuh ini sistem kerjanya bukan secara
langsung membasmi mikroorganisme
penyebab penyakit (Sumalatha et al.,
2012). Beberapa tanaman obat yang
memiliki fungsi sebagai imunomodulator
yaitu umbi bawang dayak (Eleutherina
palmifolia L. Merr), daun pepaya (Carica
papaya L.), buah kecombrang (Etlingera
elatior (Jack) R.M.Smith), buah nanas
(Ananas comosus L.Merr), kesambi
(Scheichera  oleosa), daun sirsak

(Zanthoxylum  acanthopodium), buah
mahkota dewa (Phaleria macrocarpa
(Scheff.) Boerl.), kelor (Moringa oleifera),
meniran (Phyllanthus niruri L.), buah
mengkudu  (Morinda  citrifolia  L.),
pegagan (Centella asiatica L.) Urban),
sambiloto  (Andrographis  paniculate
Nees), kiseureuh (Piper aduncum), cabe
jawa  (Piper  retrofractum),  daun
tempuyung (Sonchus arvensis Linn.),
daun kemangi (Ocimum basilicum L),
ceplukan (Physalis angulate), rumput
laut, daun mimba (Azadirachta indica),
daun sirih merah (Piper crocatum), daun
salam (Syzygium polyanthum), jambu biji
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(Psidium guajava), kunyit (Curcuma
domestica), jeruk nipis (Citrus
aurantiifolia) dan jahe merah (Zingiber
officinale Rosc. Var.Rubrum).
Berdasarkan data yang telah disebutkan,
tujuan dari dibuatnya review jurnal ini
adalah agar dapat menyampaikan

informasi secara ilmiah tentang
tanaman-tanaman yang terbukti
mempunyai khasiat sebagai

imunomodulator.

Berdasarkan riset yang telah
dilaksanakan tentang infusa tanaman
umbi bawang dayak (Eleutherina
palmifolia L. Merr) yang diketahui
mempunyai efek sebagai
imunomodulator, pembuktian efek
tersebut dibuktikan  dengan metode
bersihan karbon, infusa umbi bawang
dayak (Eleutherina palmifolia L. Merr)
memiliki senyawa flavonoid, alkaloid dan
saponin, senyawa-senyawa ini
berpotensi sebagai imunomodulator
dengan cara kerja melakukan
peningkatan sel fagositosis magrofag
ketika pengujian imunomodulator
(Kusmardi, Shirly Kumala, 2007) dan
juga mengupayakan terjadinya proses
fagositosis pada aktivitas
imunomodulator dengan cara memicu
sel-sel fagosit (Rinki & Mishra, 2011).
Dari penelitian ini, proses pembuktian
efek imunomodulator dengan
memperhatikan nilai rata-rata density
optik karbon yang terdapat didarah
kemudian diuji di spektrofotometer
dengan panjang gelombang vyang
digunakan di 635 nm, dapat dilihat
terdapat penyusutan dari hasil nilai
density optik yang paling besar yaitu
pada kelompok uji 3 (KU3) dengan
konsentrasi sebesar 52mg/20gBB. Nilai
hasil density optik berlawanan dengan
konsentrasi karbon, yang mana jika nilai
density optik kecil makan konsentrasi
karbon pun ikut mengecil. Hal ini
membuktikan bahwa adanya kenaikan
aksi fagositosis. Selain itu berdasarkan
uji duncan, tidak terlihat adanya
perbedaan signifikan diantara kontrol

positif serta KU3, dilihat berdasarkan
hasil penelitian nilai p>0,05 adalah
0,215. Hal tersebut menandakan adanya
efek imunomodulator dari KU3 setara
dengan  kelompok kontrol  positif.
Peningkatan dosis infusa tanaman umbi
bawang dayak (Eleutherina palmifolia L.
Merr) menunjukkan adanya peningkatan
efek imunomodulator.

Senyawa metabolit sekunder yang
dipunyai oleh daun pepaya (Carica
papaya L.) seperti glukosinolat, asam
organic, flavonoid dan fenol ini memiliki
potensi sebagai imunomodulator pada
beberapa eksperimen secara in vivo.
Senyawa flavonoid diketahui dapat
melakukan aktivasi sel NK agar dapat
memicu produksi dari interferon-y, yang
mana IFN-y ini bertindak selaku sitokin
utama pada MAC  (Macrophage
Activating Cytokine) terlebih-lebih pada
sistem imun non-spesifik seluler, maka
aksi  fagositosis  ditingkatkan  oleh
makrofag secara singkat dan juga efektif
untuk mengeluarkan antigen (Tian et al.,
2014). Pada penelitian ini, dilihat dari
kriteria berupa neutrofil, limfosit, monosit
dan leukosit yang terdapat pada hewan
tikus yang sudah dilakukan pemberian
ekstrak dari daun pepaya (Carica papaya
L.) sepanjang 20 hari, dapat dilihat
adanya peralihan skala pada darah
merupakan ciri terdapat aksi
imunomodulator pada beberapa dosis
yang telah dilakukan uji pada penelitian.
Kriteria neutrofil serta monosit
memperlihatkan adanya  perbedaan
antara kelompok yang signifikan menurut
statistik, namun pada kriteria limfosit dan
juga leukosit tidak terdapat perbedaan
secara nyata. Dari tiga dosis yang
dilaukan pengujian (dosis 200, dosis 400
serta dosis 800 mg/kg BB) semuanya
memperlihatkan adanya aksi
imunomodulator, tetapi dosis yang
terbukti sangat efektif memiliki aktivitas
sebagai imunomodulator terbesar adalah
pada ekstrak dengan dosis sebesar 800
mg/kg BB.
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Ekstrak dari etanol buah kecombrang
(Etlingera elatior (Jack) R.M.Smith)
memiliki potensi sebagai
imunomodulator dikarenakan terdapat
kandungan senyawa flavonoid, senyawa
ini  mempunyai kemampuan untuk
melakukan peningkatan pada sistem
imunomodulator dengan cara melakukan
peningkatan efektivitas dari proliferasi
limfokin yang dikeluarkan oleh sel T yang
kemudian akan memicu kerja sel-sel
fagosit agar dapat melaksanakan respon
fagositosis (Santoso et al., 2013). Pada
penelitian ini, berdasarkan hasil dari uji
post hoc Tukey memperlihatkan bahwa
pada dosis sebesar 200mg/KgBB,
300mg/KgBB serta 400mg/KgBB tidak
adanya perbedaan signifikan dengan
kelompok kontrol positif, hal ini
menandakan pada dosis sebesar
200mg/KgBB, 300mg/KgBB serta
400mg/KgBB mempunyai aktivitas yang
setara dengan kontrol positif yaitu
ekstrak P.niruri L. Namun, pada dosis
sebesar 400mg/kgBB memperlihatkan
persen aktivitas dari fagositosis paling
tinggi yaitu dengan konsentrasi sebesar
71.25%, konsentrasi tersebut lebih tinggi
daripada kelompok kontrol positif yang
hanya memiliki konsentrasi sebesar
63.75%.

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan tentang adanya khasiat
imunomodulator dari ekstrak etanol kulit
buah nanas (Ananas comosus L.Merr)
dengan pengujian yang dilakukan secara
in vivo pada mencit putih jantan. Cara uji
yang digunakan adalah bersihan karbon
terbukti memiliki efek imunomodulator
dilihat dari hasil pengujian statistik
dengan metode one way anova yang
memperlihatkan nilai konstanta
fagositosis serta waktu paruh terdapat
adanya beda secara nyata di tiap-tiap
kelompok perlakuan (p<0,05) dan
berdasarkan hasil uji Duncan
memperlihatkan nilai konstanta
fagositosis dan waktu paruh di tiap-tiap
kelompok perlakuan posisi subsetnya
bervariasi, terkecuali di kelompok dosis

sebesar 125mg/kgBB serta  dosis
sebesar 500mg/kgBB yang memiliki
posisi subset yang sama. Hal ini
memperlihatkan pada kelompok dosis
sebesar 500mg/kgBB dapat menurunkan
efek sehingga daya imunomodulatornya
setara dengan kelompok dosis sebesar
125mg/kgBB. Sementara itu, daya
imunomodulator yang memiliki kekuatan
terbaik dimiliki oleh kelompok
pembanding atau kontrol positif, untuk
posisi  selanjutnya dipegang oleh
kelompok perlakuan dengan dosis
250mg/kgBB, 500mg/kgBB, dan juga
125mg/kgBB. Dosis sebesar
250mg/kgBB adalah dosis yang paling
optimal yang memberikan efek sebagai
imunomodulator karena memiliki aktivitas
sebagai imunostimulator, daya
imunomodulator pada ekstrak etanol dari
kulit buah nanas (Ananas comosus
L.Merr) berasal dari senyawa flavonoid
yang dapat memberikan peningkatan
atau rangsangan sel-sel fagosit untuk
melakukan rangsangan terhadap aksi
fagositosis (Nugroho & Yun, 2012).

Senyawa yang memiliki potensi untuk
dijadikan sebagai imunomodulator salah
satunya dapat berasal dari golongan
flavonoid. Golongan flavonoid ini dapat
menyebabkan peningkatan pada sistem
imun tubuh dan juga dapat melawan
serangan virus, bakteri serta mikroba
lainnya. kesambi (Scheichera oleosa)
mengandung senyawa fenolic acid,
flavonoid, botulin, terpenoid, betulin acid
dan lain-lain maka dapat digunakan
sebagai imunomodulator alami. Salah
satu senyawa yang dimiliki oleh kesambi
(Scheichera oleosa) ini adalah flavonoid
yang dapat menunda produksi dari nitric
oxide dan TNF-a yang dilakukan oleh
lipopolisakarida dari makrofag yang telah
terjadi aktivasi, supresi TNF-a perkiraan
melewati penundaan proses pengaktifan
NFkB. Penundaan TNF-a terjadi pada
saat tahap post transkripsi sedangkan
penundaan inducible  nitric  oxide
synthase terjadi pada saat tahap
transkripsi (Muchtaromah et al., 2019).
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Ekstrak etanol dari daun sirsak (Annona
mucirata) mengandung terdapat
kandungan senyawa metabolit sekunder
seperti tanin, alkaloid, saponin, flavonoid,
dan glikosida. Senyawa-senyawa tadi
termasuk ke dalam golongan polifenol
yang dapat mempengaruhi aktivitas dan
kapasitas makrofag sehingga dapat
dijadikan sebagai imunostimulan (Rahim
et al., 2017). Hal ini terbukti dengan hasil
penelitian bahwa dari ekstrak etanol dari
daun sirsak (Annona mucirata) dengan
dosis 50 mgkg/BB, 100 mgkg/BB, 200
mgkg/BB, dan 400 mgkg/BB selama 1
minggu pada tikus jantan
memperlihatkan terdapat penurunan
volume bengkak pada tikus, selain itu
berdasarkan hasil uji post hock tukey
kelompok kontrol negatif, dosis 50
mgkg/BB dan dosis 100 mgkg/BB
memperlihatkan adanya efek tetapi tidak
signifikan jika dipadankan dengan dosis
sebesar 200 mgkg/BB dan dosis sebesar
400 mgkg/BB yang memperlihatkan nilai
dengan rata — rata yang tidak jauh
berbeda dengan kontrol positif Stimuno
sebesar 25 mg. Penggunaan dosis 400
mgkg/BB merupakan dosis paling efektif
sebagai imunostimulan, karena
berdasarkan penelitian ini dosis yang
dianjurkan untuk imunostimulan adalah
dosis paling tinggi karena memiliki
keefektifitasan yang sama dengan
kontrol positif.

Tanaman krokot (Portulaca oleracea L.)
memiliki kandungan senyawa seperti
polisakarida, alkaloid, terpenoid, asam
lemak, flavonoid, vitamin, mineral,
protein, dan sterol. Senyawa flavonoid
yang terdapat pada tanaman krokot
(Portulaca oleracea L.) inilah yang
mempunyai  aktivitas yang dapat
meningkatkan sistem imun dengan cara
memberikan peningkatan aksi IL-12
serta proliferasi limfosit. Sel CD4+ akan
memberikan pengaruh proliferasi limfosit
yang selanjutnya memicu sel Th-1
mengalami aktivasi. Sel Th-1 yang sudah
mengalami aktivasi akan memberikan
pengaruh pada IFN- Y vyang bisa

membuat aktif makrofag yang diberi
tanda dengan adanya peningkatan aksi
fagositosis dengan waktu yang singkat
dan juga lebih efektif memusnahkan
antigen (Patroni & Yuniarti, 2003). Hal ini
dibuktikan dengan penelitian yang dilihat
berdasarkan volume kaki pada T24
memperlihatkan kelompok NaCMC serta
kelompok ekstrak uji yang memiliki dosis
100 mg/kgBB, 200 mg/kgBB, dan juga
400 mg/kgBB terlihat adanya
pertambahan bengkak, tetapi pada
kelompok uji ekstrak yang memiliki dosis
sebesar 400 mg/kgBB terlihat adanya
bengkak yang paling besar jika
dibandingkan dengan kelompok uji
ekstrak dengan dosis lain, maka dari itu
dapat dinyatakan bahwa dosis tersebut
paling efektif untuk imunomodulator.

Kandungan senyawa yang ada pada
bawang putih salah adalah allicin, allicin
ini memiliki efek imunostimulan dengan
cara merangsang peningkatan
fagositosis pada sel peritoneal dan juga
merangsang peningkatan dari
pembuatan interleukin-2 (IL-2),
interferon, IL-12 dan tumor necrosis
factor-alpha dari splenosit (Osman et al.,
2012), dan juga metabolisme yang
berasal dari makrofag (Rehman, Zaib Ur;
Munir, 2015). Hal ini dibuktikan pada
penelitian bahwa dengan memberikan
ekstrak bawang putih tunggal sebagai
imunostimulan melewati uji aktivitas dan
juga uji daya tampung fagositosis
makrofag beserta berat limpa mencit
(Mus musculus) yang sebelumnya
diberikan  induksi dengan  bakteri
Escherichia coli terdapat pengaruh.
Adanya kenaikkan pada aktivitas serta
daya tampung pada makrofag yang
dibantu dengan berat limpa yang
beriringan dengan meningkatnya dosis
ekstrak yang diberikan, maka pengaruh
yang paling besar ada pada dosis yang
paling tinggi yaitu P4 dengan konsentrasi
2% ekstrak bawang putih tunggal.

Buah kurma (Phoenix dactylifera)
mempunyai senyawa aktif saponin,
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alkaloid, flavonoid, dan tanin. Senyawa
aktif tersebut mampu untuk
meningkatkan aktivitas sistem imun,
salah satu senyawa yaitu tanin dapat
memberikan peningkatan pada aktivitas
fagositosis  dari  makrofag untuk
memusnahkan mikroba (Bone & Mills,
2013). Efek  imunomodulator  ini
dibuktikan berdasarkan hasil penelitian
yaitu dimana pada pemberian dosis
sebesar 250 mg/kg BB, 500 mg/kg BB
dan juga 750 mg/kg BB pada mencit
jantan (Mus musculus) galur BALB/C
mampu memberikan peningkatan pada
jumlah leukosit total serta jumlah sel
limfosit daripada perlakuan kontrol.

Dari hasil studi efek
imunostimulan  ekstrak etanol daun
seledri (Apium graveolens L.) pada
mencit putih jantan didapatkan hasil
bahwa ekstrak daun seledri (Apium
graveolens L.) mampu menghasilkan
efek imunostimulan pada mencit putih
jantan mulai dari diberikannya dosis
terkecil yaitu sebesar 125 mg/kgBB
hingga diberikannya kontrol pembanding
menggunakan Stimuno forte. Dilihat dari
nilai konstanta fagositosis diketahui
waktu proses fagositosis tercepat terjadi
pada kontrol pembanding Stimuno forte
yang selanjutnya disusul oleh ekstrak
daun seledri (Apium graveolens L.)
dengan dosis sebesar 500 mg/kgBB lalu
dosis 250 mg/kgBB, 125 mg/kgBB dan
yang terakhir adalah kontrol negatif.
Kemudian, dilihat berdasarkan waktu
paruh karbon diketahui bahwa eliminasi
karbon dengan waktu yang paling cepat
adalah pada kontrol pembanding
Stimuno forte yang kemudian disusul
oleh ekstrak daun seledri (Apium
graveolens L.) dengan dosis sebesar
500 mg/kgBB lalu dosis 250 mg/kgBB,
125 mg/kgBB dan juga kontrol negatif.
Selanjutnya, dilihat berdasarkan jumlah
nilai leukosit paling besar ditunjukkan
pada kontrol pembanding Stimuno forte
yang kemudian disusul oleh ekstrak
daun seledri (Apium graveolens L.)
dengan dosis sebesar 500 mg/kgBB lalu

dosis 250 mg/kgBB, 125 mg/kgBB dan
yang terakhir kontrol negatif. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa dengan
ditingkatkannya dosis ekstrak etanol
daun seledri (Apium graveolens L.) dapat
memberikan  kenaikkan pada efek
imunostimulan. Efek imunostimulan yang
dihasilkan dari ekstrak daun seledri
(Apium graveolens L.) ini berasal dari
senyawa flavonoid yang dikandungnya,
senyawa ini dapat memberikan
peningkatan pada kemampuan
fagositosis makrofag dengan cara
menahan radikal bebas yang hendak
masuk ke dalam tubuh (Hasdianah &
Peristiowati, 2014).

Tumbuhan andaliman (Zanthoxylum
acanthopodium) mengandung senyawa
terpenoid yang dapat memberikan
peningkatan pada kuantitas sel darah
putih dalam tubuh sehingga memberikan
pengaruh terhadap sistem imun (Purba &
Sinaga, 2017). Hal ini dibuktikan pada
penelitian bahwa pemberian ekstrak
andaliman (Zanthoxylum
acanthopodium) dengan dosis sebesar
12 mg/hr dan juga dosis sebesar 15
mg/hr pada tikus (Rattus norvegicus L.),
kuantitas granulosit sel darah putih tikus
(Rattus norvegicus) mendapati
kenaikkan yang signifikan. Hal ini
menandakan bahwa terjadi peningkatan
jumlah pada granulosit yang diakibatkan
oleh adanya rangsangan dari antigen
dengan jumlah maksimum.

Buah mahkota dewa (Phaleria
macrocarpa (Scheff.) Boerl.) mempunyai
senyawa flavonoid. Kandungan flavonoid
ini  bekerja  dengan  memberikan
peningkatan pada aktivitas fagositosis
makrofag reactive oxygen intermediate
(ROI) makrofag, selain itu juga dapat
memodulasi sistem imun sehingga
berpotensi sebagai imunostimulan
(Aurelia, 2006) ; (Maratani, 2006). Hasil
uji efek imunostimulan dari infus buah
mahkota dewa (Phaleria macrocarpa
(Scheff.) Boerl.) konsentrasi 7,5%, 15%,
dan 30% terhadap sekresi antibodi
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dengan metode hemaglutinasi setelah
ditransformasi menunjukkan buah
mahkota dewa (Phaleria macrocarpa
(Scheff.) Boerl.) memberikan efek
imunostimulan serta titer tertinggi secara
berturut-turut pada konsentrasi 7,5%,
konsentrasi 15% dan konsentrasi 30%.
Seiring dengan meningkatnya dosis yang
diberikan maka seiring menurunnya titer
antibodi yang diperlihatkan. Sehingga
dosis yang palign bagus dalam
memberikan efek imunostimulan adalah
infus buah mahkota dewa (Phaleria
macrocarpa (Scheff.) Boerl.) dengan
konsentrasi 7,5 % dan titer 1,8.

Berdasarkan hasil analisis molecular
docking menunjukkan bahwa senyawa
flavonoid mampu mendenaturasi dan
mengganggu fungsi banyak
makromolekul termasuk ACE (Khan et
al., 2019), selain itu kandungan flavonoid
pada tanaman kelor (Moringa oleifera L.)
seperti apiin, epicatechin dan hesperetin
memiliki afinitas pengikatan yang baik
terhadap sisi aktif ACE2, sehingga
berpeluang sebagai inhibitor interaksi
SARS-CoV-2 dan sel inang (Koentjoro et
al.,, 2020). Dan juga didapatkan hasil
skor MOE menunjukkan kertertarikan
senyawa flavonoid bisa peringkat
sebagai berikut oleh afinitas hesperetin >
epicateChin > apiin > C19H23C|2N304_
ligan-ligan yang berpotensi menghambat
interaksi  SARS-CoV-2 dengan sel
manusia.

Meniran (Phyllanthus niruri [L]) memiliki
senyawa yang memiliki efek
imunomodulasi yaitu alkaloid, flavonoid,
glikosida, komponen fenolik serta tanin,
senyawa- senyawa tersebut diketahui
dapat meningkatkan aktivitas fagositosis
(Nurliyani et al., 2005). Berdasarkan
hasil penelitian, pertama dilihat dari hasil
diberikannya subfraksi meniran dosis
tunggal sebesar 100 mg/kg BB pada
subfraksi 1 hingga subfraksi 8 terbukti
dapat meningkatkan aktivitas
imunostimulan pada mencit putih jantan.
Selanjutnya, dilihat dari hasil uji respon

imun non-spesifik serta metode bersihan
karbon  menghasilkan efek  yang
maksimal pada subfraksi 3 dengan dosis
yang diberikan sebesar 100 mg/kg BB.
Kemudian, dari hasil uji respon imun
spesifik terlihat efek maksimal juga pada
subfraksi 3 dengan dosis yang diberikan
sebesar 100 mg/kg BB, sementara itu
pada metode perhitungan sel limfosit
limpa juga didapatkan hasil maksimal
pada subfraksi 3 dengan dosis sebesar
100 mg/kg BB.

Ekstrak Buah Mengkudu (Morinda
citrifolia L.) terdapat senyawa xeronine
serta proxeronine. Senyawa tersebut
diketahui dapat membuat normal kembali
fungsi sel yang sudah hancur, sehingga
terdapat kemungkinan bahwa ekstrak
buah mengkudu (Morinda citrifolia L.)
dapat memberikan peningkatan pada
aktivitas imunoglobulin M (IgM) (Firdaus
et al.,, 2016). Dari hasil uji statistik uji-t
memperlihatkan bahwa pada dosis
sebesar 300mg/200gBB  berkenaan
negatif kontrol negatif mempunyai
aktivitas yang memiliki perbedaan ketika
memberikan  peningkatan  terhadap
imunoglobulin M (IgM) tikus putih,
sehingga dosis 300mg/200gBB
merupakan dosis yang paling baik untuk
memberikan peningkatan pada aktifitas
imunoglobulin - M (IgM) tikus putih
dibanding dosis yang lain.

Pegagan (Centella asiatica (L.) Urban)
memiliki tujuh kelompok utama senyawa
yaitu caffeoylquinic acid , siskuiterpen,
turunan eugenol, triterpenoid pentasiklik,
sterol, saponin, dan flavonoid. Senyawa
yang memiliki kandungan tertinggi
adalah triterpenoid pentasiklik atau
sering dikenal sebagai centelloids, yang
mana didalamnya terdapat kandungan
berupa asiatikosida, saponin, aglikon,
madekasosida, asam asiatik dan asam
madekasik (James & Dubery, 2011).
Senyawa triterpenoid pentasiklik ini
dapat digunakan sebagai
imunomodulator  dikarenakan  dapat
meningkatkan kadar 1gG serta dapat
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meningkatkan aktivitas makrofag
(Ningsih & Wibowo, 2011), selain itu
Ekstrak etanol pegagan (Centella
asiatica (L.) Urban) dapat
mempengaruhi jenis-jenis sitokin yang
terlibat dengan sistem imun (Griana,
2019). Ekstrak etanol pegagan (Centella
asiatica (L.) Urban) dapat memberikan
peningkatan pada sintesis kolagen dari
sel fibroblas manusia, bahkan
peningkatannya tiga kali lipat jika
dibandingkan dengan kontrol. Pemberian
secara oral ekstrak etanol pegagan
(Centella asiatica (L.) Urban) dengan
dosis sebesar 50mg dan 100mg/KgBB
dapat menyebabkan peningkatan sistem
imunitas yang ditandai dengan
meningkatnya kadar 1gG pada serum
darah mencit yang sebelumnya diberikan
induksi vaksin BCG. Selain itu, dengan
diberikannya ekstak pegagan (Centella
asiatica (L.) Urban) secara oral pada
tikus yang terkena infeksi akibat
Staphylococcus epidermidis dapat
merangsang peningkatan pada aktivitas
makrofag.

Tanaman  Sambiloto  (Andrographis
paniculata Nees) memiliki senyawa yang
dapat berperan untuk meningkatkan
sistem imunitas tubuh yaitu 74-deoxy-11,
deoxyandrographolide, 12-
didehydroandrographolide,

andrographolide, homoandrographolide,
neoandrographolide, flavonoid serta
diterpenoid. Senyawa flavonoid dalam
sambiloto  (Andrographis  paniculata
Nees) bekerja dengan menyuruh sinyal
intraseluler yang terdapat di reseptor sel
untuk melakukan peningkatan aktivitas
(Khumairoh et al., 2013). Sambiloto
dapat meningkatkan sistem imunitas
tubuh dengan bentuk tanggapan antigen
spesifik atau dengan bentuk tanggapan
imun non-spesifik yang selanjutnya
didapatkan hasil berupa sel fagositosis.
Dilihat berdasarkan hasil penelitian,
kelompok perlakuan yang memegang
aktivitas untuk mempengaruhi
peningkatan pembuatan antibodi 1gG
terbesar yaitu fraksi 2 yang dosisnya

sebesar 0,569 mg/20 g BB mencit
Balb/c. Meningkatnya tanggapan imun
dengan cara humoral dari fraksi n-
heksan bisa jadi juga dipengaruhi
panjangnya waktu penyimpanan antigen
didalam tubuh. Antigen yang disimpan
dengan waktu yang lama didalam tubuh
akan memberi peluang kepada sistem
limfoid untuk mendatangi antigen,
sehingga dapat diperkirakan jumlah dari
limfosit T dan B mengalami peningkatan
sehingga tanggapan dari imunitas juga
ikut mengalami peningkatan.

Ekstrak etanol kiseureh (Piper aduncum)
memiliki senyawa flavonoid yang
diketahui dapat berpotensi sebagai
imunomodulator, senyawa flavonoid ini
dapat memberikan peningkatan pada
jumlah neutrofil darah tepi yang memiliki
peran utama pada aksi fagositosis
(Roseno et al, 2019). Berdasarkan
penelitian ekstrak etanol kiseureh (Piper
aduncum) dengan dosis tinggi (5,6
mg/20gBB dan 11,2 mg/20gBB) dapat
digunakan sebagai imunostimulan.

Ekstrak cabe jawa (Piper retrofractum)
diketahui memiliki senyawa flavonoid
yang diketahui berpotensi sebagai
imunomodulator. Ekstrak cabe jawa
(Piper retrofractum) dapat memberikan
pengaruh pada kenaikkan kuantitas
neutrofil darah tepi yang memiliki fungsi
utama pada aksi fagositosis (Roseno et
al., 2019). Berdasarkan penelitian
ekstrak cabe jawa (Piper retrofractum) ini
terbukti mempunyai aksi imunomodulator
tepatnya imunostimulan, dengan hasil
yang paling maksimal terdapat pada
dosis sebesar 5,6 mg/20gBB.

Daun tempuyung (Sonchus arvensis
Linn.) memiliki kandungan senyawa
flavonoid (apigenin-7-O-glikosida,
luteolin-7-O-glikosida dan kaempferol)
yang diketahui dapat meningkatkan
jumlah leukosit beserta komponennya
dan meningkatan IL-2 pada tikus jantan
putih galur Wistar sehingga mempunyai
efek imunomodulator. Berdasarkan hasil
penelitian didapat kuantitas IL-2 dampak
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efek imunomodulator ekstrak etanol yang
berasal dari daun tempuyung (Sonchus
arvensis Linn.) pada tikus jantan galur
Wistar dengan dosis 100 mg/kgBB, 700
mg/kgBB, dan juga 1400 mg/kgBB terjadi
kenaikan  kuantitas IL-2 daripada
kelompok kontrol negatif (nilai p<0,05) di
dosis 100 mg/kgBB. Kenaikan kuantitas
IL-2 berbanding lurus dengan kenaikan
jumlah monosit dan limfosit. Seiring
tingginya dosis, maka kuantitas IL-2 pun
merendah. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa ekstrak etanol daun tempuyung
(Sonchus arvensis Linn.) dapat memicu
kenaikan kuantitas sel-sel leukosit
beserta bagiannya dan IL-2 (p<0,05)
sehingga berpotensi mempunyai
aktivitas imunomodulator (Sukmayadi et
al., 2014).

Daun Kemangi (Ocimum basilicum.L)
memiliki senyawa saponin, senyawa
fenol, fitosterol, alkaloid, terpenoid,
flavanoid, tannin, minyak atsiri, lignin dan
antrakuinon. Senyawa flavonoid dari
daun kemangi (Ocimum basilicum.L) ini
dapat memicu kenaikan respon imun dan
juga bekerja pada limfokin yang berasal
dari sel T yang kemudian akan memicu
sel-sel fagosit untuk melaksanakan aksi
fagositosis sehingga dapat menaikkan
aktivitas sistem imun (Yupri Aldi & DKk,
2014). Pada penelitan Uji Efek
Imunomodulator Ekstrak Daun Kemangi
(Ocimum basilicum. L) dengan skala
aktivitas serta daya tampung fagositosis
sel makrofag pada mencit (Mus
musculus) Jantan ini didapat hasil bahwa
telaah statistik aksi fagositosis sel
makrofag pada dosis 400 mg/kg Bb dan
800 mg/kg Bb tidak adanya perbedaan
atau dapat disebutkan mempunyai efek
yang setara dengan kontrol positif yang
digunakan yaitu Imboost Force. Di sisi
lain, hasil analisis statistik daya tampung
fagositosis sel makrofag tidak ada beda
nyata antara 3 variasi dosis (dosis 200
mg/kgBB, 400 mg/kg BB, dan 800 mg/kg
BB) dengan kontrol positif Imboost force.

Sistem imunitas tubuh non-spesifik
udang L.vannamei terhadap aplikasi
imunostimulan yang berasal dari rumput
laut diperlihatkan dengan gambaran
hematositnya. Pada hasil penelitian kali
ini  pemberian ekstrak rumput laut
Sargassum sp., Dictyota sp., dan Padina
sp. pada dosis 10 g/kg dapat menaikkan
aktivitas fagositosis udang L.vannamei.
hal ini terjadi dikarenakan ketiga rumput
laut tersebut mengandung senyawa
polisakarida alginate, senyawa ini dapat
dijadikan imunostimulan dikarenakan
senyawa ini dapat meningkatkan aktifitas
fagositosis (Castro et al., 2004)(Selvin et
al., 2004).

Daun mimba (Azadirachta indica)
mengandung senyawa catechin serta
epicatechin yang memiliki manfaat
sebagai imunomodulator, karena daun
mimba  (Azadirachta indica) dapat
menaikkan ekspresi sitokin TNF-a pada
epitel rongga mulut tikus wistar
(Tjahajati, 2005)(Chaudhary et al., 2017).
Penelitian kali ini dilihat dari hasil telaah
data statistik dengan uji Kruskal-walis
didapati nilai siginifikan yang didapat p =
0,03 pada a = 0,05, hal ini menandakan
bahwa nilai signifikan lebih rendah dari
alfa (p < 0,05), yang dapat diartikan
adanya efek imunomodulator dari
ekstrak etanol daun mimba (Azadirachta
indica) berkaitan dengan kuantitas sel
makrofag peritoneal pada mencit yang
telah diberi induksi vaksin BCG. Hasil
pengujian  statistik tersebut dapat
disebutkan bahwa dengan diberinya
ekstrak etanol daun mimba (Azadirachta
indica) dosis 200 mg/Kg BB dengan
waktu 2, 4, dan 6 hari dapat
menghasilkan efek imunomodulator yang
dilihat dari kuantitas makrofag dengan
rata-rata 130 sel/mm? , 100 sel/mm?® dan
90 sel/mm?®.

Sirih merah (Piper Crocatum)
mengandung senyawa tannin, alkoloid,
flavonoid dan saponin. Alkaloid adalah
senyawa yang paling banyak diproduksi
oleh sirih merah (Piper Crocatum).
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Mekanisme alkaloid dan flavonoid
sebagai imunomodulator ialah dengan
cara menaikkan aksi IL-2 (interleukin 2)
dan proliferasi limfosit. Sel Th1 (T helper
1) yang sudah diaktivasi sebelumnya
akan memberi pengaruh SMAF (Spesific
Makrofag Activating Factor) seperti
sitokin IFN-y (interferon gamma) yang
dapat membuat aktif makrofag (Abbas et
al.,, 2011)(K. Baratawidjaja & Rengganis,
2012). Penelitian ini dilakukan dengan
cara diberikannya ekstrak daun sirih
merah (Piper Crocatum) melalui oral
dengan dosis bertahap (10, 30, 100
mg/hari/mencit) dengan waktu 14 hari
pada mencit Balb/c. Dan didapatkan
hasil ekstrak daun sirih merah (Piper
Crocatum) terbukti dapat menaikkan aksi
fagositosis makrofag mencit Balb/c lebih
maksimal  secara  signifikan  jika
disamakan dengan kelompok K2. Aksi
fagositosis makrofag berbanding lurus
dengan dosis ekstrak sirih merah (Piper
Crocatum).

Daun Salam (Syzygium polyanthum)
memiliki senyawa flavonoid. Daun salam
(Syzygium  polyanthum) mempunyai
kemampuan untuk meningkatkan sistem
imun, karena ekstrak daun salam
(Syzygium polyanthum) dapat
menghasilkan  produksi  nitrit  oksid
makrofag yang tinggi (Sulistiyani et al.,
2014). Selain itu, senyawa flavonoid
yang terdapat dalam ekstrak daun salam
(Syzygium polyanthum) dapat menekan
peningkatan 1gG, pada salah satu
penelitian penghambatan 1gG terbesar
terjadi pada 100 ppm mencapai 1,01
pg/mL  dibandingkan kontrol normal
sebesar 57,19 ug/mL. Selain senyawa
flavonoidnya, daun salam (Syzygium
polyanthum) memiliki senyawa eugenol
yang dilaporkan mempunyai afinitas
yang baik yakni -6.3 kkal/mol untuk
mencegah protease COVID-19 (Omar et
al., 2020). Sebagian masyarakat
mengkonsumsi daun salam (Syzygium
polyanthum) dengan metode perebusan,
namun untuk terkait dosis oral untuk

menangkal COVID-19 masih belum
dilakukan.

Daun Jambu Biji (Psidium guajava L)
mempunyai banyak senyawa bioaktif
diantaranya katekin, epikatekin, asam
galat, naringenin, rutin dan kaemferol,
Selain itu ada fenolik, flavonoid,
kuersetin, isoflavonoid, kuersetin
glikosida dan seskuiterpenoid. Kaemferol
dan kuersetin dapat berperan selaku
inhibitor Mpro dan glikoprotein spike
(protein S) (Tallei et al., 2020), selain itu
juga bertindak selaku inhibitor non-
kompetitif PLpro dan 3CLPro (Nguyen et
al.,, 2012) sehingga dapat menghambat
infeksi COVID-19. Berdasarkan studi
molecular docking daun jambu biji
(Psidium guajava L) diperkirakan dapat

menjadi  tanaman yang mampu
menghentikan infeksi COVID-19
dikarenakan memiliki kandungan

kaemferol dan kuersetin. Daun jambu biji
(Psidium guajava L) bisa dikonsumsi
dengan proses daunnya direbus
kemudian air rebusan daun jambu biji
diminum.

Kunyit (Curcuma domestica) memiliki
kandungan senyawa utama yaitu
kurkuminoid, minyak atsiri juga minyak
lemak. Kurkuminoid ini terbagi lagi
menjadi 3 senyawa yaitu kurkumin,
bisdemetoksi kurkumin dan demetoksi
kurkumin. Kurkumin yang terkandung
pada kunyit (Curcuma domestica) ini
memiliki efek teurapetik salah satunya
sebagai antivirus, caranya yaitu dengan
mengatur berbagai target molekuler yang
berkontribusi pada berbagai aktivitas
seluler, seperti regulasi transkripsi, dan
aktivasi jalur pensinyalan seluler. Peran
kurkumin dalam menargetkan berbagai
jalur seluler ini, selanjutnya akan
menghambat pertumbuhan dan akan
mereplikasi virus. Salah satu virus yang
dapat diikat dan dihambat reseptor
targetnya oleh  kurkumin  adalah
protease SARS-CoV-2 (Singh et al.,
2020). Kandungan kurkumin dapat
berperan sebagai immunomodulator,
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dengan cara dari nanopartikel kurkumin
ini secara signifikan akan merangsang
respon imun humoral dan primer dari
titer antibodi humoral pada pengujian
yang dilakukan pada tikus. Kurkumin
juga dapat memodulasi respons imun.
Kunyit (Curcuma domestica) dapat
dijadikan minuman herbal dengan dosis
aman 360-800 mg/hari.

Jeruk nipis (Citrus aurantiifolia) memiliki
senyawa flavonoid, flavonoid di dalam
jeruk nipis (Citrus aurantiifolia) dapat
bekerja sebagai imunomodulator dengan
cara meningkatkan fagositosis pada
leukosit. Kandungan utama flavonoid
pada jeruk nipis adalah eriocitrin,
hesperidin dan neoponcirin. Dibanding
bagian yang lain, bagian kulit dari jeruk
nipis (Citrus aurantiifolia) mempunyai
senyawa flavonoid yang paling tinggi.
Hisperedin yang terdapat pada kulit jeruk
nipis (Citrus aurantiifolia) ini dapat
berikatan kuat dengan target potensial
infeksi SARS-CoV-2 sehingga dapat
dijadikan sebagai antivirus (Harun et al.,
2015). Hal ini diyakinkan lagi oleh hasil
penelitian yang menyebutkan bahwa
hesperidin dikatakan sebagai salah satu
calon molekul obat yang bisa berperan
sebagai anti SARS-CoV-2 yang cara
kerjanya berperan sebagai inhibitor M.
Telah dilaporkan bahwa senyawa bioaktif
tanaman jeruk menurunkan ekspresi
mRNA COX-2 dan juga menghambat
ekspresi gen sitokin  pro-inflamasi
termasuk interleukin-1a, interleukin-1p,
TNF-a dan interleukin-6 pada tikus.

Jahe merah (Zingiber officinale Rosc.
Var.Rubrum)  mempunyai  senyawa
fenolik zingeron, shogaol dan gingerol
yang mampu menurunkan level TNF-a
dan IFN-Y (Saputri, 2019)(Fadilah,
2019), pada kelompok perlakuan, tetapi
jahe merah (Zingiber officinale Rosc.
Var.Rubrum) juga mempunyai senyawa
lemak, resin, gula, karbohidrat, serat,
pati dan yang lain dapat mengganggu
aktivitas imunomodulator dari jahe merah
(Zingiber officinale Rosc. Var.Rubrum),

maka dari itu pada penelitian ini
dilakukan  purifikasi  ekstrak  yang
tujuannya untuk menghilangkan
senyawa-senyawa pengganggu tetatpi
tetap mempertahankan senyawa
aktifnya. Dari penelitian ini diperoleh
hasil ekstrak etanol dari rimpang jahe
merah  (Zingiber  officinale  Rosc.
Var.Rubrum) yang diberi perlakukan
purifikasi pelarut n- heksana memiliki
nilai Kadar fenol (862,883 mg GAE/g
sampel) yang lebih tinggi dibandingkan
dengan kadar fenol ekstrak kasar (tanpa
perlakuan). Ekstrak purifikasi jahe merah
(Zingiber officinale Rosc. Var.Rubrum)
(100mg/kgBB) terbukti mempunyai efek
imunomodulator, karena berdasarkan
hasil penelitian ekstrak purifikasi jahe
merah  (Zingiber  officinale = Rosc.
Var.Rubrum) (100mg/kgBB) sebanding
dengan kontrol pembanding.

KESIMPULAN

Ditinjau berdasarkan hasil review jurnal
yang sudah dilaksanakan, diketahui
diperoleh 30 jenis tanaman di Indonesia
yang mempunyai khasiat sebagai
tanaman imunomodulator. Berbagai jenis
tanaman yang sangat berpotensi tinggi
itu adalah umbi bawang dayak
(Eleutherina palmifolia L. Merr), daun
pepaya (Carica papaya L.), buah
kecombrang (Etlingera elatior (Jack)
R.M.Smith), buah nanas (Ananas
comosus L.Merr), kesambi (Scheichera
oleosa), daun sirsak (Annona mucirata),
krokot (Portulaca oleracea L.), daun sirih
(Piper betle Linn), bawang putih (Allium
sativum), buah  kurma  (Phoenix
dactylifera), daun seledri  (Apium
graveolens L.), andaliman (Zanthoxylum
acanthopodium), buah mahkota dewa
(Phaleria macrocarpa (Scheff.) Boerl.),
kelor (Moringa oleifera), meniran
(Phyllanthus niruri L.), buah mengkudu
(Morinda citrifolia L.), pegagan (Centella
asiatica L.) Urban), sambiloto
(Andrographis paniculate Nees),
kiseureuh (Piper aduncum), cabe jawa
(Piper retrofractum), daun tempuyung
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(Sonchus arvensis Linn.), daun kemangi
(Ocimum  basilicum L), ceplukan
(Physalis angulate), rumput laut, daun
mimba (Azadirachta indica), daun sirih
merah (Piper crocatum), daun salam
(Syzygium  polyanthum), jambu biji
(Psidium guajava), kunyit (Curcuma
domestica), jeruk nipis (Citrus
aurantiifolia) dan jahe merah (Zingiber
officinale Rosc. Var.Rubrum) dan rata-
rata senyawa yang terkandung pada
tanaman yang dapat digunakan sebagai
imunomodulator adalah senyawa
flavonoid.
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